
 
 

1 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan tahapan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

underpricing pada perusahaan yang melakukan IPO dengan nilai 

signifikansi 0,006 dan nilai koefsisen regresi sebesar -7,519 atau 7,52% 

yang dapat dideskripsikan bahwa setiap peningkatan ukuran perusahaan 

sebesar 1% akan diikuti penurunan tingkat underpricing. 

2. Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap tingkat underpricing pada perusahaan yang melakukan IPO 

dengan nilai signifikansi 0,423 dan nilai koefisien regresi sebesar -272 

atau 0,272% yang dapat dideskripsikan bahwa setiap peningkatan 

kepemilikan manajerial sebesar 1% akan diikuti penurunan underpricing. 

3. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap tingkat underpricing pada perusahaan yang melakukan IPO 

dengan nilai signifikansi 0,125 dan nilai koefisien regresi sebesar -476 

atau 0,476% yang dapat dideskripsikan bahwa setiap peningkatan 

kepemilikan institusi sebesar 1% akan diikuti penurunan underpricing. 

4. Secara bersama-sama, variabel ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial 

dan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tingkat underpricing 

pada perusahaan yang melakukan IPO selama 2015-2018 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diambil maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi para investor yang ingin berinvestasi pada perusahaan-perusahaan 

yang baru melakukan IPO sebaiknya memperhatikan secara seksama 

kualitas fundamental perusahaan. 

2. Untuk menghindari resiko underpricing, sebaiknya para investor 

berinvestasi pada perusahaan-perusahan yang memiliki ukuran yang 

relatif besar karena perusahaan jenis ini pada umumnya telah memiliki 

kestabilan kondisi keuangan. 

3. Karena pengaruh faktor lain masih sangat besar maka untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor lain yang bisa 

mempengaruhi tingkat underpricing seperti kondisi profitabilitas 

perusahaan, lama usaha, dll. 
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